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Abstract: The purpose of this study was to find out: 1) Students' activities in limited face-to-face 
learning, 2) Cognitive learning outcomes of students in the subject of Islamic Religious 
Education, 3) The relationship between students' activities participating in limited face-to-face 
learning with students' cognitive learning outcomes in Islamic Religious Education subjects . 
This study uses a quantitative approach and correlation method. Data collection techniques 
using observation, questionnaires, tests, interviews, and documentation. The data analysis 
techniques are: partial analysis and correlation analysis. The results showed that: 1) Student 
activity in limited face-to-face learning was in the high category, namely 3.81 2) Cognitive 
learning outcomes of students in the subject of Islamic Religious Education were in a very good 
category with an average value of 84.17 3) The relationship between student activity following 
face-to-face learning is limited with cognitive learning outcomes of students in the subject of 
Islamic Religious Education in the low category. Likewise with the results of the hypothesis test 
which shows that Tcount is 1.965 with 39 degrees of freedom with a significance level of 5% 
obtained Ttable of 1.701 indicating that Tcount is greater than Ttable, it can be concluded that 
(H0) is rejected and (Ha) is accepted, therefore there is the relationship between students' 
activities participating in limited face-to-face learning with their cognitive learning outcomes in 
Islamic Religious Education subjects. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) Aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap 

muka terbatas, 2) Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam, 3) Hubungan 

aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

korelasi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan Observasi, angket, tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun Teknis analisis datanya yaitu: Analisis parsial, dan analisis korelasi. Hasil 

penelitian menunjukkan diperolehnya: 1) Aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas 

berkategori tinggi yaitu 3,81 2) Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata 84,17 3) Hubungan antara aktivitas siswa mengikuti 

pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berkategori rendah. Begitupun dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa Thitung 

sebesar 1,965 dengan derajat kebebasan 39 taraf signifikansi 5% diperoleh Ttabel sebesar 1,701 ini 

menandakan bahwa Thitung lebih besar dari Ttabel, dapat diambil kesimpulan maka (H0) ditolak dan 

(Ha) diterima, oleh karena itu terdapat hubungan antara aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap 

muka terbatas dengan hasil belajar kognitif mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kata Kunci:  
aktivitas siswa, pembelajaran tatap muka terbatas, hasil belajar kognitif  
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2019, Pandemi Covid-19 menyerang dan menyebar cepat 

keseluruh dunia tanpa terkecuali. Pandemi ini menyebabkan lumpuhnya 
seluruh sektor kegiatan tak terkecuali dalam sektor pendidikan. Oleh sebab itu 
sistem pembelajaran mengalami pengalihan, pembelajaran yang semula 
dilaksanakan secara tatap muka di kelas, dialihkan menjadi pembelajaran jarak 
jauh yang berbasis online. Hal itu merupakan upaya pemerintah dalam 
mencegah semakin tingginya angka penularan penyakit ini. Dengan 
pembelajaran daring, peserta didik dapat belajar dimanapun dan kapanpun, 
karena pelaksanaan pembelajaran dapat dilaksanakan secara online (Handarini 
& Wulandari, 2020). Pelaksanaan pembelajaran daring ini bukan hanya untuk 
mencegah penularan penyakit tetapi juga sebagai upaya pemerintah untuk 
tetap memberikan pembelajaran yang sesuai. 

Namun setelah dilakukan penelitian, pembelajaran daring ternyata 
memberikan dampak negatif yang lebih tinggi. Dalam penelitian (Irawan dkk., 
2020) menjelaskan bahwa pembelajaran daring berdampak negatif pada 
psikologis anak yaitu anak tidak dapat memahami materi dengan baik karena 
keterbatasan komunikasi. . Disisi lain dalam penelitian (Jariyah & Tyastirin, 
2020) dapat terlihat dampak dari pembelajaran daring terhadap para orang tua. 
Orang tua yang memiliki penghasilan dibawah rata-rata merasa kurang 
mampu untuk menyediakan fasilitas pembelajaran seperti telepon seluler dan 
kuota internetnya. Dan mereka cemas jika anaknya tidak dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 

Di samping kemudahan yang ditawarkan oleh pembelajaran daring,  
terdapat juga permasalahan yang muncul selama pembelajaran yaitu terdapat 
beberapa hambatan selama pembelajaran daring diantaranya: 1) Terdapat siswa 
yang tidak memiliki gadget, 2) Adanya siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
di E-Learning, 3) Terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 
di E-Learning, 4) Pasifnya siswa dalam proses pembelajaran dan 5) Aktivitas 
siswa dalam belajar menjadi rendah, akibat capaian belajar yang menurun. 
Padahal aktivitas siswa sangat berperan terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. 

Berawal dari berbagai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 
daring kemudian Kemendikbud mengeluarkan kebijakan Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas (PTMT) sebagai evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran 
selama pandemi. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) mengeluarkan Surat Edaran (SE) Mendikbudristek 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Diskresi Pelaksanaan Keputusan Bersama Empat 
Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 
Covid-19. Dalam SE tersebut, tercantum bahwa Pembelajaran Tatap Muka 
(PTM) Terbatas dapat dilaksanakan dengan jumlah peserta didik 50 persen dari 
kapasitas ruang kelas pada satuan pendidikan yang berada di daerah dengan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 2.   

Kebijakan PTMT dilakukan serentak pada Juli 2021 namun menyesuaikan 
dengan kondisi daerah masih-masing. Meskipun pembelajaran dilakukan 
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dengan tatap muka, namun pelaksanaannya tidak sama dengan pembelajaran 
tatap muka sebelumnya. Konsep pembelajaran tatap muka terbatas ini yaitu 
dibatasi hanya 50% peserta didik yang boleh hadir dalam kelas sesuai  dengan 
kapasitas tiap kelas sesuai dengan surat edaran dari kemendikbud. 
Pelaksanaan pembelajarannya dengan memperpendek durasi jam belajar yang 
biasanya 8 jam pembelajaran, sekarang menjadi hanya 4 jam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah, pastinya diimbangi 
dengan tetap mematuhi protocol kesehatan. Kerena memang Kesehatan dan 
keselamatan tetap menjadi point nomor satu yang menjadi perhatian. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, hasil penelitian 
kuantitatif memerlukan data ilmiah atas jawaban dari rumusan masalah yang 
telah diuraikan pada Bab I. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan ilmiah 
yang memerlukan data yang empiris, rasional, objektif, dan sistematis (Alfata, 
2021). Data tersebut bisa berupa variabel-variabel dan cara mengoperasikannya 
menggunakan skala urkuran tertentu seperti skala nominal, ordinal, interval 
dan ratio. 

Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini bersifat korelasional, artinya 
memiliki tujuan untuk meneliti hubungan antar variabel. Peneliti melakukan 
penelitian melalui angket dan tes, untuk angket digunakan guna mengetahui 
aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas (Variabel X) dan 
tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Variabel Y). 

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
deskriptif dengan analisis korelasi. Metode ini menginterpretasikan apa yang 
ada, mengenai kondisi dan hubungan yang ada, pendapat yang sedang 
tumbuh, proses yang tengah berkembang, atau akibat yang terjadi. Dengan 
adanya hubungan pada tingkat variabel, maka dengan mudah penelitian dapat 
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Sukardi, 2003).  

Penelitian ini menggunakan metode korelasi untuk menghubungkan 
hasil pemgukuran dua variabel yang sesuai dengan perolehan data aktivitas 
siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas (Variabel X) dan hasil 
belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Variabel 
Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil belajar kognitif mereka pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII-C SMPN 1 Cileunyi. 
Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka analisis pertama mengenai 
aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas (Variabel X), kedua 
mengenai hasil belajar kognitif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Variabel Y), dan ketiga mengenai hubungan antara aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil belajar kognitif siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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1. Aktivitas Siswa Mengikuti Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
Untuk mengetahui  bagaimana aktivitas siswa mengikuti pembelajaran 

tatap muka terbatas, penulis menggunakan pengumpulan data berupa angket. 
Angket dalam penelitian ini menggunakan 15 butir item pertanyaan penelitian 
dengan indikator, yaitu 1) Visual Activities (Membaca), 2) Oral Activities 
(Mendiskusikan), 3) Listening Ativities (Mendengarkan), 4) Writing Activities 
(Menulis), 5) Mental Activities (Memecahkan Masalah), 6) Emotional Activities 
(Merefleksi Rangsangan) sebagai gambaran aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran tatap muka terbatas. Adapun hasil dari penskoran angket 
tersebut berkategori tinggi dengan jumlah rata-rata 3,80. Angka ini merupakan 
kategori tinggi karena berada pada interval 3,40-4,19.  

Berdasarkan hasil survey lapangan terdapat 2 skor tertinggi dari 15 
pertanyaan yang telah diajukan terdapat pada jumlah 4,80 dengan pertanyaan 
“Ketika belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat pembelajaran 
tatap muka terbatas, apakah kamu mendengarkan guru dengan baik?” dan 
skor tertinggi kedua ada pada jumlah 4,43 dengan pertanyaan “Ketika ada 
teman yang memberikan tanggapan tentang materi yang diberikan oleh guru, 
apakah kamu mendengarkannya? 

Adapun untuk 2 skor terendah dari 15 pertanyaan yang diajukan ada 
pada jumlah 2,97 dengan pertanyaan “Ketika selesai mengikuti pembelajaran 
tatap muka terbatas, apakah pada malam harinya kamu membaca kembali 
materi yang telah dipelajari?” dan skor terendah kedua ada pada jumlah 3,20 
dengan pertanyaan “Ketika kamu telah menganalisa suatu permasalahan yang 
diberikan oleh guru, apakah kamu dapat memberikan solusi dan 
kesimpulannya?”. 

Dari pertanyaan di atas, dapat diketahui bahwasannya aktivitas belajar 
yang paling tinggi dilakukan kelas VIII-C adalah aktivitas mendengar. 
Kemudian, aktivitas yang paling rendah adalah aktivitas membaca dan 
memecahkan masalah. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan aktivitas siswa  dalam 
pembelajaran tatap muka terbatas menimbulkan dua kemungkinan yakni 
positif dan negatif (Destianti, 2021). Pada penelitian ini aktivitas belajar siswa 
berkategori tinggi  karena  berada pada interval 3,40-4,19. Aktivitas belajar 
siswa yang tinggi menunjukkan bahwa siswa kelas VIII-C melaksanakan 
aktivitas belajar dengan positif serta mengikuti setiap kegiatan belajar dengan 
baik. 
2. Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 
Untuk mengetahui hasil belajar kognitf siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, penulis mengumpulkan data menggunakan tes, 
dengan materi “Jiwa lebih tenang dengan banyak melakukan dzikir”. Hasil 
belajar kognitif merupakan kemampuan atau kompetensi peserta didik yang 
dilihat dari segi pengetahuan yang dimiliki siswa kelas VIII-C SMPN 1 Cileunyi 
Kabupaten Bandung maka diketahui bahwa realitas hasil belajar kognitif siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam , dengan mencakup 6 indikator 
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hasil belajar kognitif yaitu: Mengingat (C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), 
Menganalisis (C4), dan Mengevaluasi (C5). Dari hasil penelitian dengan 
menggunakan 20 butir item tes pilihan ganda, hasil belajar siswa termasuk ke 
dalam kategori baik dengan jumlah nilai rata-rata  84,17 berada pada interval 
80-100 dengan penafsiran sangat baik. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang ada pada peserta 
didik baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan tersebut 
merupakan hasil dari pengalaman belajarnya (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
Pada penelitian ini  perubahan tingkah laku siswa kelas VIII-C dilihat dari 
aspek kognitifnya adalah baik. Siswa mampu menjawab dengan baik tes yang 
diberikan.  
3. Hubungan Aktivitas Siswa yang Mengikuti Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Hasil 
Belajar Kognitif Siswa 

Setelah mengetahui setiap variabel penelitian secara terpisah antara 
variabel X dan Y proses selanjutnya adalah mengukur hubungan antara 
aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil 
belajar kognitif mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data 
dianalisis untuk variabel X dan Y diperoleh dari penyebaran angket dan tes. 
Dari hasil Uji normalitas terhadap data kedua variabel yang diteliti tersebut, 
berdistribusi normal. Maka untuk mencari koefisien korelasinya menggunakan 
korelasi product moment. 

Untuk mengetahui hubungan siswa mengikuti pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, penulis melakukan teknis analisis parsial dan analisis korelasi. 
Berdasarkan keterangan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedua 
variabel di atas dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan hubungan setiap 
variabel penelitian. Berdasarkan nilai koefisien korelasi kedua variabel dalam 
penelitian ini adalah r = 0,348. Sehingga tingkat hubungan antar kedua variabel 
adalah rendah karena nilai r berada pada rentang 0,200-0,399 yang berarti bisa 
dikategorikan ke dalam korelasi positif yang  rendah. Artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel mengikuti pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan hasil belajar kognitif merapa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 

Berdasarkan perhitungan yang sebagaimana terlampir pada lampiran 
diperoleh Thitung sebesar 1,965 dengan derajat kebebasan 28 taraf signifikansi 
5% diperoleh Ttabel sebesar 1,701 ini menandakan bahwa Thitung lebih besar 
dari Ttabel, dapat diambil kesimpulan maka (Ha) diterima yang menyatakan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran tatap muka terbatas dengan hasil belajar kognitif mereka pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya terbukti bahwa terdapat 
korelasi antara aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas 
dengan hasil belajar kognitif mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan kategori rendah. Tandanya pembelajaran tatap muka terbatas 
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memberikan hasil positif untuk pembelajaran kognitif. Ketika aktivitas siswa 
positif maka hasil belajar kognitif mereka pun akan menjadi lebih baik pula, 
begitupun sebaliknya. 

 

SIMPULAN 
Aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas berkategori 

tinggi. Hal ini berdasarkan hasil rata-rata seluruh indikator variabel X skor 
akhir sebesar 3,81 yang berada pada interval 3,40-4,19. Dilihat dari normalitas 
disribusinya, variabel X (Aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka 
terbatas) berdistribusi normal. 

Hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata 84,17 yang berada pada interval 
80-100. Dilihat dari normalitas distribusinya, variabel Y (Hasil belajar kognitif 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam) berdistribusi normal. 

Hubungan aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas 
(Variabel X) dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) berdasarkan perhitungan analisis 
koefisien korelasinya sebesar 0,35 berkategori rendah yang berada pada 
interval 0,20-0,39. Begitupun dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
bahwa Thitung sebesar 1,965 dengan derajat kebebasan 39 taraf signifikansi 5% 
diperoleh Ttabel sebesar 1,701 ini menandakan bahwa Thitung lebih besar dari 
Ttabel, dapat diambil kesimpulan maka (Ha) diterima yang menyatakan bahwa 
adanya hubungan  antara aktivitas siswa mengikuti pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan hasil belajar kognitif mereka pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
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